
PADAT PENEBARAN OPTIMAL PENDEDERAN BANDENG
(Cbana chanos) DALA,M HAPA DI TAMBAK TANAII GAI|{BUT
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ABSTRAf,

. l*dt9-- ini bertuiuan- untut. mendepatkan padat penebaran optimal pada pcndederen
bo"d-S ddam tenrbat tenrh gembut.

ld, ry".b--T yrg dicobe eddah roo, 2oo den 3oo ekor/o,5 ml, dengen sistcm hepe dan
msing-mesing diulang dua kdi. Berat ewd dan panimg totel nencr mesinglmasing edalah O,Ot
g dan 16'3 mm. Selemt pcmeliharaan (zO t_rrri), ncner diberi peken rcnrah, tila keli ih"ti d.rrg
dosis menurun d.ri loo sampai 1506 bcrat badan pcr hari. Pergantian at fu"[ut"" sctiap 2.3 iari
secera gravitesi ateu dengan menggunaken pompa"

Hasil penelitirn menunjukkan bahwa padat pcncberen yeng dicobe bclum berpcngeruh nyeta
(P>-0'-05)gh.d.p pernrmbutan berat mutlaft, l4u pertumUutran harien, kelengsungan hiiup,
produlsi biomessr dan rasio honvcrsi pa&en. Pade kepadetan 300 ekor/hep., -irifr iiaa"*"ir'
pcrtnmbuhen mutlak 0,27 g, leiu pcrtumbuhan harian lE,lyo, kelangsu"F t Haup g4J;oh d^rl
rrsio-,konversi paken 1,90. Padat pcnebaren pade pendedcran bandeng a-temUaft tanah garnbut
masih dapat ditingk*ken.

ABSIRACT: Thc Opdmn_ryry Dadtt of MillfiS (Ch.w eelrli, Nrr$r, Udngrra. in Thc pcdt soil B.&tuhrurcr pmdr, It unu+Ahrhadu*ide,ea
Het$ ad Brae peajoe

Thc c:rPeriment wrs aimcd et finding the optimum Jtockirrg dcnsity of Cbanos cbanos fry
reared. in 1d ."g" placed in pcaty soil p-ond.-Thc cage of 0.5 m3, ias m.ie of polyethylene witi
mcshsizc of 0.8 mm and instdlcd in barnboo fremes. The initiel weight of the mi'tmsf 6 ** o;i
g, and the totel length was 16.3 mm. Threc different stocking dcnsiltics applicd wcrc 100, 200, and
300 fry/cage. Each treatmcnt wes applied in two replicates Ld reised r* zo a"yr.

The rcsulc showcd that therc verc no significant differences (P>0.05) in absolute growth,
deily grovth rate, survival rete, biomass and iced conversion ratio .rnong the treaunents tcsted.
The stocking density of 3oo kylcagc produced the following results absolite growth 0.27 g, daily
growth r*e l&.l%/dzy, survivd r*s 94.17Yo, biomass eO.iS g, and feed con-version ratio 1.90.

XEIVORDS: optimrm dcnsity, milhftb, pcaty soil, brackishoaur pond

PENDAHT'LUAN

ur*1-budidaya ikan dan yda"g di tambak yang berkembang saat ini
menyebabkan teriadinya pembukaan hutan -angrove meniadi tambak. Tanah
di hutan rlnqrgve umurnnJa tergolong ienis tanah gambut dengan pH tanah
yang rendah, bahan orgalik sanqat tinggi dan unsui tolcik (Fe-clan-Al) yang
t--gg (Hakim et dl.,19-86). Kondisi s€perti ini tidak cocok bagi pertumbutrai
aan .ketalryungan hidup udang windu, yang di dalam ffefiharaannya
membutuhkan 

-pe-rsyeratan_ 
bioteknis yatrg c.rk,rp banyak. Hasil penclitiin

menuniukkan, bahwa tambak tenah gambut umumnya baru dapat mettg-
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515ilkan produksi udang windu dargan baik setelah 3'4 ahun pembukaannya
bila selaura itu terus dildcukan reklamasi tanah dengan baik. Umumnya Petani
talnbak belum mengetahui permasalahan tanah gambut dengan baik, namun
tahun pertema telah dilakukan pemeliharaan udang windu. Hal ini
menyebabkan.peambak mengalami kegagalan dan kerugian.

Menurut Mustafa et dl. (1993), pengaruh pengepuran terhadap pH tanah

gambut paling nyata pada hari ke-15 sesudah pemberian, setelah itu PH taneh

tu*n fembdi selnentara Fe dan Al tenah gambut berkurang seiak awd
peinberian kapur. Untuk pemanfaaan lahan yang memiliki kondisi demikian,
maka pendederat t *er merupakan salah satu dternatif. Informasi teknik
pendederan pada tambak tanah gambut ini belum tersedia, oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian aspek padat penebaran yang didasari oleh rendahnya

daya dukung lingkungan tambak tanah gambut bagi pemeliharaan hewan

akuatik.

BAIIAN DAI{METODE

Penelitian dilakukan pada tanrbak tanah gambut dengan luas 500 m2

berlokasi di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan sclama 20 hari.

Hewan uii addah nener bandeng berukuran berat dan paniang total
berturut-turut 0,01 g dan 16,3 mm yang diperoleh dari hasil penangkapan di
perairan Kolaka, Sulawesi Tenggara. Hewan uii ditempatkan dalam hapa yang

tcrbuat dari waring berukuran mata 0,8 mm dan ditopang dengan kerangka

bambu. Setiap hapa bervolume 0,5 m3 dan dipasang 10 cm di atas pelataran
talnbak. Perlakuan yang dicobakan adalah perbedaan padat penebaran yaitu:
1OO, 2OO, dan 3OO ekor/o,S mr, masing'masing diulang 2 kali. Pergantian air
scbanyak 7O-25o/o dilakukan setiap 2-3 hari baik secera gravitasi atau dengan

menggunakan pompa.

Pekan yang diberikan adalah pakan remah (crumble) yang biasanya diguna'
kan untuk udang windu dangan komposisi nutriea tert€ra pa& Tabel 1. Dosis
pakan sebesar 100o/o dari berat totd diberikan pada awd penelitian dan

menurun maniadi l5o/o dariberat total pada akhir penelitian. Pakan diberikan
3 kdi sehari yaitu pada pukul O8.OO, 16.00, dan 20.00. Pengukuran berat hewan
uii dilakukan setiap 5 hari, untuk penyesuaian dosis pakan.

Penganrbilan contoh tanah secara komposit pada petakan dilakukan pada

awd dan akhir penelitian, sedangkan pengambilan contoh air dilakukan setiap

5 hari, untuk selaniutnya dianalisis di Iiboratorium Kimia Balitkanta Maros.

Selain itu, setrap hari dilakukan pengukuran kualitas air langsung di lapangan
yangmehputi: salinitas, suhu, pH, dan kecerahan. Pengamatan oksigen terlarut
dan suhu selama 24 ian (selang a irnt) dilakukan pada pertengahan penelitian
untuk setiap unit hapa. Pengambilan contoh plankton dilakukan pada awal
pemeliharaan, sedangkan pengamaten komposisi ienis &n iumlah bakteri dalam
air tambak dilakukan pada awal dan akhir penelitian.
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Tabel 1. Komposisi nutriea makanan yang digunakan dalam pendederan
bandeng*)

Table 1. Nutrient composition of frrd used in nilkfisb narsery pondso)

Protein (Protein)
Lernek @p;dl
Abu (AsD)

Serat kasar (Crufu fiber)
Air (Vatr)
Nitrogen-free extract

38,71
6r44

10,91
1,40
3160

38,94

Pertumbuhan bcrat mutlak dihitung berdasarkan rumus Rounsefell dan
Everhart (1962), laiu pertumbuhan harian berdasarkan NRC (1977),
kelangsungan hidup menurut Ricker (1975), dan rasio konversi pakan ber-
drsarkan Sedgwick (1979), selaniutnya diandisis ragem dengan menggunakan
Program MSUSTAT. Sedangk n &ta kuditas air dan tanah dianalisis secara
deskriptif.

I{ASIL DAhI PEMBAI{ASAIY

Kc-ntFunFm llffinp, Pcrtumbuhen, dm Resio Kmvcrsi PaL.n

Pendederan benih ik n bandang pada berbagai padat penebaran dengan
sistcm hapa ddam bmbak tanah gambut baru berpengaruh tidah nyata
(P>0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak, laiu pertumbuhan harian,
kelangsungan hidup, biomassa ikan bandeng, dan rasio konversi pakan (Tabel
2). Hal ini diduga karutapadat penebaran yang dicobakan masib sdntdt renfuh
(100-300 ekor/hapa), sehingga belum teriadi persaingan baik.terhadap ruang
anupun makenan. Tclah- dilaporkan bahwa pada pendederan ikan bandeng
dengen sistern hapa (1 m') di tambak minerd diperoleh kelangsungan hidup
antara 62,1-89,30/o pada padat penebaran 2.700 ekor/hapa setelah peineliharaan
30 hari (|ufri er al,,19941. Begitu pula pendederan pada bak-bak terkonrrol
yang dilakukan oleh Kahar dan Amin (19S8) dengan padat penebaran 200, 300
dan 400 ekor/mz mendapatkan tingkat kelangsungan hidup yang berbeda tidak
nyata, masing-masing 62,50/o1 90r7o/o , den 76,7o/o selama pemeliharaan 30 hari.
Sedangkan Pongsapan a al. (1995) hanya mendapatken tingkat kelangsungan
hidup 20,0-38,60/0 dcngan padat penebaran 50 ekor/bak (O,l m2) selama
penreliharaan 35 hari.



Tabcl Z. Berat mutlak, laiu pertumbuhan harian, kelangsungan hidup,
biomassa dan rasio konversi pakan benih ikan bandeng pada
pendedcran dengan padat penebaren yang berbeda di tambak tanah
gambut

Table 2. Absoluu arcight, daily groath rate (DGR), suraioalrate (SR),biornass,
and feed conaersion ratio (FCR) of milkfsb reared at diferent stocking
densities in peat soil brachishanter pond

Pd*.pcocbamo Bcr{daolut
(*qrloS ..ttp.) fu)

stml&nt 4gagpy, AW a,ci&t
*"u r.,_gc) (c)

,':,,, ... .ts$m ,( .....',,.,f€R
hidup (%)

Sertdul nc l%1, Bionzs,(g},,

D€R
{fr},,,,

100
200
300

51,65'
7t$0.
8oJ5'

0,510'
oJgoe
0270'

21,8'
202^
18,14

99,50'
92,50t
94,17t

t;94
1,64e

1,90e

Kazrangan: anglca ra*raa yng diih*i btnf sama pada holam yang sama adalab tidak babala nyata(P> 0,05)
Nou: mcan 1)ah6 in coltmns follortcd by similar latr are not significantly difaent (P>0.05).

Pertumbuhan ikan bandeng yang didapatkan untuk setiap perlakuan masih
dalam batas yang normal. hiu pertumbuhan harian pada semua perlakuan
masih lebih tinggr &ripada yang didapatkan oleh Kahar dan Amin (1938)
sebesar 4,78-6,17o/o/hari. Begitu pula yang didapatkan oleh Pongsapen et al.
(1995) hanya berkisar 1,67-2,04o/o/hari. Hal ini disebabkan pada pendederan di
tambak, selain makanan buatan iuga masih dapat memanfaatkan makanan
alami yang cukup baik bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
bandcng serte msniliki iaminan kualitas 

"it 
y"t g lebih baik daripada ddam

bak-bak terkontrol. Mcnurut Rabanal (1967 dakm Anggoro 1984), makanan
dan kuditas air termasuk komponen penentu dalam pertumbuhan benih ikan
bandurg.

Meskipun secara statistik menuniukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata
di antara perlakuan, tetapi produksi biomassa tertinggi masih didapatkan pada
perlakuan kepadatan 300 ekor/hari. Hal ini disebabkan tingkat kelangsungan
hidup yang cukup tinggi (iumlah individu yang banyak) serta hrat reta-retl
individu tidak berbeda iauh dengan pcrlakuan lainnya.

Tambak tanah gambut merupakan tembak yang belum siap untuk
mernproduksi makanan dami yang baik bagi kebutuhan ikan bandeng dan
udang, narnun dengan penambahan makanan buatan yang cukup pada
pendederan ikan bandeng dengan padat penebaran 100-300 ekor/hapa atau
200-600 ekor/mr masih memberikan pertumbuhan &n kelangsungan hidup
yang cukup tinggi.

Rasio konversi pakan yang dipcroleh pada percobaan ini masih lebih rendah
daripada yang didapatkan olch Lim et al. (1979) yeitltr 1,96-2,46 d^nDaiud et al.

4



(1995) sebesr 2,6-2,4. Hd ini antara lain karena ddam pendederan di tambak
ini hewan uii masih dapat memanfaatkan mekanan alami yang terscdia. Di
samping itu, kondisi kuditas air masih mendukung bagi pertumbuhan ikan
bandeng fiabel 3).

Tabel3. Nilai kuditas air yang didapatkan selama penelitian
Tablc 3. 'Water qildlity oahrcs during experiment

**

,

deilhd

Sdinitas (Salinity)
Suhu (?tzperdtilre)

07.00 am
16.00 pm

Keasaman
07.00 am
16.00 pm

Kecerahan (Tr a n sp ar a ncy)
TOM
NO2-N
NO3-N
NH3-N
PO4-P
Fe

cm
ppm

PPrn
ppm
ppm
ppm

Ppm

35*1,32

29t0,55
33 t 1,10

7,0t0,66
7,5t0r52
37 X4,21

5,30t0,06
0,0096 t 0,0055
0,0143 t 0,0191
0,0803t0,0352
0,0339 1 0,0004
0,4537 X0,l65l

TOM - Toulotgnhmntr

Ku.litrs Air

Peda gmbak tanatr gambut, fluktuasi kuditas air sangat dipengaruhi oleh
kuditas tanah yang kurang stabil, sehingga akan berakibat laniut terhadap
kondisi biologis ihan b.ndeng yang dipelihara. Kualitas air yang didapatkan
selama penelitian pada tambak yang digunakan untuk pendederan bandeng
terlihat pada Tabel3.

Salinitas sebagai salah satu komponen sifat kimia air yang berperan ddam
pengaturan osmoregulasi ikan menuniukkan nilai yang relatif tittggt. Hal ini
teriadi karena penelitian ini berlangsung saat musim kemarau &n sumber
airnya merupakan sungai meti sehingga hanya didominasi oleh air laut sebagai
akibat pasang surut. Namun dengan pergantian air yang cukup baik, fluktuasi
salinites dapat dihindari sehingga benih ikan bandeng mampu menciptakan
kondisiyang iso-osnotik. Menurut Schuster (1960), ncner bandeng mernpunyai

,',,.,....Si .....,,.,

ftd.ltl1':.;',',,,,;;,,,,,;'';;',:,:,,,;

32-34

27-30
3l-34

6r5-8r5
6,5-8r5
30-50

5,23-5,35
0,0039-0,1900

ttd-o,0487
0,01 16-0,1061
0,0334-0,0345
0,3043-0,6839



kemampuan adaptasi terhadap salinitas yang cukup besar (euryhdine). Namun
menurut Ranoernihardio dan Padlan (1976), salinitas yang baik bagi kehidupan
nener di petakan pendederan berkisar 20-30 ppt, dan di atas 45 ppt pertumbuh-
an nener dapat terhambat.

Suhu air akan mempengaruhi laiu metabolisme hewan akuatik. Menurut
Lin (1969), untuk tumbuh dan hidup dengan normd benih ikan bandeng
memerlukan suhu sekitar 23,743oC. Hal ini menuniukkan bahwa rentang suhu
selama percobaan (27-34oC) masih cukup mendukung pertumbuhan benih ikan
bandeng. Menurut Suhardio (1994), tanah gambut sangat c€pat panas dan
lambat melepaskan panas sehingga mengakibatkan suhunya sangat bervariasi
pada permukaan tanah. Namun karena volume air tambak cukup banyak,
variasi suhu air dapat ditekan.

Deraiat keasaman (pH) air dengan kisaran 6,5-8,5 menuniukkan bahwa air
media relatif bersifat sedikit asam hingga alkalis. Menurut Lin (1969), untuk
dapat hidup dan tumbuh normal, benih ikan bandang memerlukan media
dengan pH 6,5-8,5. Meskipun salah satu ciri dari tanah gambut adalah pH
rendah, namun dengan pengelolaan air yang baik, maka p€nurunan pH air
dapat dikurangi. Menurut Vadari et al. (1992), dengan pengelolaan air yang
menggunakan sumber air pasang pada reklamasi tanah sulfat masam potensial,
hasilnya relatif lebih baik. Nilai pH tanah tidak turun dan kandungan besi
bebas konsentrasinya kecil.

Tingket kecerahan air sangat berpengaruh terhadap kesuburan perairan.
Kecerahan air yang didapatkan selama penelitian (berkisar 30-50 cm) relatif
lebih tinggi dari pada yang disarankan oleh Kusnendar dan Sudiiharno (1984)
yaitu sekitar 30-35 cm. Hal ini disebabkan kepadatan plankton yang relatif
rendah.

NH3-N d.n NO2-N merupakan senyawa yang beracun terhadap benih ikan
bandeng, nemun konsentrasi selama penelitian masih dalam baas yang normd
bagi pertumbuhan benih ikan bandeng. Manurut Boyd (1979), secara umum
kehidupan ikan tidak terganggu pa& media dengan konsentrasi NH3-N
kurang dari 0,10 ppm, dan toksisitas NH3-N ddam air akan meningkat seiring
dengan penurunan konsentrasi oksigen terlarut. Konsentrasi ohsigen terlarut
terendah didapatkan pada pukul 22,00 dan 02.00 dan tertinggi pada pukul
14.00 (Gambar 1). Fluktuasi harian oksigen terlarut yang cukup tinggi ini
disebabken teriadinya proses reqpirasi, dekomposisi, fotosintesis dan difusi.
Namun kondisi ini masih dapat ditolerir oleh benih ikan bandeng.

Kandungan NO3-N dan PO4-P sebagar salah satu indikator kesuburan
perairan masing-masing dari 0,0487 dan 0,0334-0,0345 ppm, menuniukkan
bahwa perairan tersebut relatif kurang subur. Hal ini didasari etas pendapet
Chu (19a3) bahwa untuk menopang kehidupan dan pertumbuhan alga secare
optimal dibutuhkan 0,090-1,800 ppm POa-P dan 0,900-3,500 ppm NO3-N.
Rendahnya kandungan PO4-P ini dapat disebabkan karena terikat meniadi besi
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I)issol ve<l Oxygen (pprn)

den duminium fosfa! terpakai oleh fitoplankton, bakt€ri, sedimen, dan tcrlindi
bersama air (Mustafa et dl.,1994).

22.00 02.(n 06.00 10.00 t4.00 t8.fi)
Tirue observation

100 incl./Cage -+- 200 inct./Cage +- 300 ind./Cage

Gaurbar 1. Fluktuasi oksigen terlarut ddam tambak tanah gambut
Figure 1. Dissoloed oxlgen fluauation in peat soil brackisbuater pond

Konsentrasi Fe sebesar 013043-0.6839 pp-, hampir sama dengan konsentrasi
Fe yang didapatkan oleh Mustafa a al. (tllt) p"d. tanah gambut yang
direklamasi yaitu sebesar 0,2890-0,4390 ppm.

Jenis plankton yang ditemukan terdiri dari 3 genera fitoplankton d^n 2
genere zooplankton yang termasuk ke dalam klas Bacillariophyceae, Cyanophy-
ceae, Rotifera dan Crustacea. Kelimpahan plankton yang didapatkan sebanyak
182 loid,ll manuniukkan nilai yang sangat rendah bila dibandingkan dengan
kelimpahan fitoplankton yang didapatkan oleh Atmomarsono (1992) peda
tambak gambut di Pedcs, Jawa Barat sebanyak 240.576 ind./I. Begitu pula
indels keaneka-ragaman dan indeks dominansi masing-masing 0,3914 dan
0,6086, menuniukkan kondisi perairan yang cukup labil sehingga renran
terhadap perubahan lingkungan yang mungkin teriadi. Namun bila dilihat dari
ienis plankton yang dominan yeifi Oscilhtoria sp (56,6Yo) dan Rotifera (23,60/o),
merupakan makanan alami yang sang$ baik bagi ikan bandeng.

Berdasarkan hasil analisis bakteri ddam air, secara keseluruhan didapatkan
a ienis bakteri patogen sebelum penebaran dan setelah panen (fabel 4). Namun
berdasarkan iumlah bakteri ddam tambak tersebut masih dalam kondisi yang



norrnal. Hal ini didasari atas pendapat Atrnomarsono et al. (1993) bahwa
apabila iu"tlfr bakteri yang mampu tumbuh pada media TCBSA telah
melebihi 10' CFU/ml air contoh dan didominasi oleh bakteri patogen, maka
kondisi tersebut dapat menyebabkan kematian udang windu di tambak.

Tabel 4. Jenis dan iumlah bakteri (CfU/ml) ddam air tambak gambut bukaan
baru

Table 4. Composition and namber of bacteria (CFU/ml) of peat soil,.brackisb
uater pond used for reaing nilkfisb for 20 days

Ku.lit s Tmrh

Kualitas tanah dapat berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan bandeng. Kualitas tanah selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel S. Kualitas tanah tambak tanah gambut pada awal dan akhir penelitian
Tabh 5. Peat soil qud@ oariables at the beginning and end of experiment

vu.b
pH (H2o)
pH (Kcl)
Redox (mV)
C-organic (o/o)

Organic matter (o/o)

Fe (ppm)
Al (ppm)
Soa (ppm)
P (ppm)

Fi*I,
4,45
4,41
233
9,02
15,55
17,698
5,515

1 1,004
nd

J.'
;$$.

...t*d.;.t ,Eiutr,

tsA TCBSA TSA TGB$A.

Pseudomonas

Enterobacteriaceae

Acinetobacter

Aeromonas

5,4x105

6,0x105

l,7OxlO2

1,90x101

1,38x105

l,24xlO6

1,0x103

4,30
4,16
248
8,02
13,83

18,134
6,710
12,730
0,0136

nd - not dcttaablc



Keasaman ftrH) tanah tambak gambut yang digunakan dalam penelitian ini
tcrgolong sangat ma*un dargen kandungan bahan organik, Fe dan Al yang
cukup tinggi, sementara ketersediaan fosfat sangat kecil. sehingga secara umum
kondisi tanah ini kurang mendukung bagi pertumbuhan benih ikan bandeng.
Namun bila dihubungkan dengan kualites air dan pertumbuhan bcnih ikan
bandeng yang teriadi, nampaknya bahwa dengan pengelolaan air secara baik
dan masa penreliharaan yang relatif singkat, serta kepadatan organisme yang
belum melampaui daya dukung lahan, maka kualitas tanah yang kurang
mcndukung belum banyak berpengaruh terhadap kuditas air dalam pen-
dedcran benih ikan bandeng.

f,ESIMPT'IJ\N DAIY SARAIV

Pendederan bandeng dengan kepadatan 300 ekor/O,5 m3 pada tambak tanah
gambut masih merrberikan pertumbuhan normal dengan kelangsungan hidup
yang cukup tinggt (94,t7o/o) serta produksi biomassa sebesar 80,35 g, bila
diserai dengan pcngelolaan air yang baik.

Perlu penelitian padat penebaran yang lebih tinggi pada pendederan di
tembak tanah gambut.
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